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This research was conducted to determine early childhood education from the perspective of Islamic religious education in the family. This research is a literature study. Data was collected by documentation techniques, the data analysis used was descriptive analysis and content analysis. The result of this study are Islamic faith education, worship education, moral education are basic materials that must be instilled by parents in early childhood and methods that can be used by parents in educating children include educating by example, educating with habits, educating advice, educate with attention, and educate with punishment.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendidikan anak usia dini perspektif pendidikan agama Islam dalam keluarga. Penelitian ini  merupakan study literature. Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan content analysis. Hasil dari penelitian ini adalah  pendidikan akidah Islam, pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak merupakan materi dasar yang harus ditanamkan oleh orang tua terhadap anak usia dini dan metode yang dapat digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak antara lain mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan kebiasaan, mendidik dengan nasehat, mendidik dengan perhatian, dan mendidik dengan hukuman.
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses perubahan perilaku manusia menuju kedewasaan dan kematangan. Manusia dilahirkan membawa aspek mental dan jasmaniah yang dapat dikembangkan melalui pendidikan. Kualitas agama seseorang dipengaruhi oleh pendidikan, experience,  dan latihan yang diperoleh di waktu kecil. Pendidikan agama yang didapatkan seorang anak di waktu kecil akan mempengaruhi kehidupan anak di masa dewasa.(Dacholfany & Hasanah, 2018)
Anak merupakan karunia Allah yang diberikan kepada pasangan suami istri. Keberadaan anak menjadi pelengkap kebahagian orang tuanya. Akan tetapi terkadang orang tua kurang memahami makna dari keberadaan anak tersebut. Anak adalah amanah yang dititipkan oleh Allah SWT, oleh karena itu orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik anak, sebab orang tua akan dimintai pertanggungjawaban atas amanah tersebut di akhirat. Namun orang tua terkadang lalai dalam mengasuh dan mendidik anak, hal ini disebabkan oleh kesibukan dalam pekerjaan dan kurangnya pemahaman tentang arti pentingnya peran sebagai orang tua untuk mendidik dan mendampingi anak pada usia dini. Oleh sebab itu, orang tua harus meluangkan waktu untuk memenuhi kewajiban menjaga, menyayangi, menemani, dan mendidik anak. Disamping itu orang tua juga harus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mendidik anak , agar anak yang dilahirkan mendapatkan pendidikan yang berkualitas.
Baik buruknya seorang anak tergantung kepada pendidikan yang diterima dari orang tua. Orang tua seyogyanya memberikan pendidikan agama yang kuat agar dapat membentengi diri anak dari dampak negatif kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan anak dalam Islam tidak hanya mendidik anak menjadi cerdas, akan tetapi juga mengarah kepada pendidikan akhlak yang mulia.(Umroh, 2019)  
Oleh karena itu dalam penelitian ini akan mengkaji terkait pendidikan anak usia dini perspektif pendidikan agama Islam dalam keluarga. Penelitian ini dititik fokuskan kepada hakikat anak usia dini dalam perspektif pendiidkan agama Islam, materi pendidikan terhadap anak usia dini dan metode penanaman nilai-nilai Agama Islam pada anak usia dini. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pendidikan anak usia dini perspektif pendidikan agama Islam dalam keluarga.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian yang terbatas hanya mengeksplorasi bahan-bahan kepustakaan atau studi dokumen tanpa memerlukan penelitian lapangan (field research).(Sugiyono, 2015) Penelitian kepustakaan dilakukan di perpustakaan dengan mengesplorasi buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah dan dokumen.
Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Suatu teknik pengumpulan data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.(Suharsimi, 2006) Dokumen biasanya berbentuk catatan, barang cetakan, buku teks, buku referensi, surat, otobiografi, dan lain-lain. Teknik analisis data yang dipakai yakni analisis deskriptif dan analisis isi (content analysis).
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Anak Usia Dini
National Association for The Education of Young Children menyatakan anak usia dini merupakan anak berusia antara 0 sampai 8 tahun yang mendapatkan pelayanan pendidikan di  family child care home (taman penitipan anak), pendidikan pra-sekolah, Taman Kanak-kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD).(Subakti et al., 2022) Sedangkan di Indonesia berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan pendidikan pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, n.d.)
Golden age  merupakan istilah yang mengacu pada anak usia dini, sebab hampir seluruh potensi anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara cepat. Pada masa ini anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, hal ini ditandai dengan kecendrungan anak untuk mempelajari hal-hal baru. (Subakti et al., 2022) Anak adalah manusia kecil yang lemah baik fisik maupun psikisnya masih kosong dari pengetahuan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S An-Nahl : 78
وَاللّٰهُ اَخْرَجَكُمْ مِّنْۢ بُطُوْنِ اُمَّهٰتِكُمْ لَا تَعْلَمُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْاَبْصَارَ وَالْاَفْـِٕدَةَ ۙ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ 
Artinya: Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur. (Q.S An-Nahl [16] : 78)
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional Bagian Ketujuh tentang Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 28 butir ke lima menyatakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan lingkungan.(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, n.d.) Senada dengan itu, Islam juga menjelaskan bahwa orang tua merupakan salah satu bentuk lingkungan sosial ikut berpartisipasi dalam mendidik anak, sebagaimana sabda Rasulullah SAW “setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani. (HR. Muslim)
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dalam masyarakat. Metode pendidikan di dalam keluarga akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan perilaku dan kepribadian manusia. Pendidikan dalam keluarga merupakan dasar bagi anak untuk mengikuti pendidikan ke tingkat selanjutnya. Tugas dan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak-anak berupa pembentukan perilaku, budi pekerti, keterampilan, dan pendidikan sosial.(Suryana, 2021) 
Orang tua dikenal juga sebagai pendidik pertama, hal ini disebabkan keluarga adalah tempat pertama terjadinya interaksi pendidikan anak. Sebelum anak memasuki usia sekolah, lingkungan sosial pertama adalah keluarga. Keluarga diharapkan mampu menjadi tempat berlangsungnya proses pendidikan dari orang tua terhadap anak. Keluarga menjadi center dalam memberikan pengasuhan, perhatian, dan pengalaman.(Yanto, 2021)
Islam memandang anak merupakan amanah dari Allah SWT untuk kedua orang tua. Oleh sebab itu, orang tua berkewajiban menjaga dan mendidik anaknya agar selamat di dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. At-Tahrim : 6
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا قُوْٓا اَنْفُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نَارًا وَّقُوْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰۤىِٕكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَّا يَعْصُوْنَ اللّٰهَ مَآ اَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.( Q.S. At-Tahrim : 6)
Para ulama menafsirkan ayat di atas dengan “Peliharalah diri kalian yaitu dengan menjahui apa yang dilarang Allah SWT. Al-Muqatil menafsirkan ayat tersebut sebagai perintah Allah kepada orang untuk mendidik diri dan keluarganya kepada kebaikan dan menjauhi kejahatan. (Ginanjar, 2017)
Proses pendidikan dalam keluarga tidak memiliki kurikulum secara baku dan sistematis, akan tetapi berjalan sesuai ajaran agama Islam. Proses pendidikan dalam keluarga merupakan pondasi untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat selanjutnya. Nasih Ulwan mengungkapkan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak terdiri atas tujuh hal yaitu pendidikan iman, pendidikan moral, pendidikan fisik, pendidikan sosial, pendidikan rasio, pendidikan kejiwaan dan pendidikan seksual. (Yanto, 2021) Dengan demikian dapat disimpulkan tanggung jawab orang tua tidak hanya pemberian nafkah dan perawatan anak, namun juga bertanggung jawab atas pemeliharaan, pengasuhan, dan pendidikan.
Pendidikan dalam keluarga merupakan dasar untuk mengembangkan skill yang ada dalam diri anak. Dalam memberikan pengetahuan kepada anak, orang tua harus memahami dan memiliki tujuan pendidikan yang akan dicapai oleh anak berdasarkan potensi yag dimiliki oleh anak.(Kalimayatullah & Wahyuningsih, 2017) Kewajiban orang tua yang paling utama adalah memperkenalkan aspek nilai agama dan moral. Al-Ghazali mengungkapkan pendidikan agama harus dimulai sejak usia dini. Sebab, manusia dilahirkan dengan membawa agama sebagaimana yang dianut kedua orang tuanya. Konsep ini menjelaskan orang tua merupakan pendidik yang utama dan menjadi kekuatan bagi anak suapaya anak tumbuh dan berkembang kearah penyucian jiwa, berakhlak mulia, bertakwa, dan diharapkan menyebarkan kebajikan ke seluruh umat di dunia.(Umroh, 2019) 
Disamping itu, anak lahir dalam keadaan fitrah, untuk memelihara dan mengembangkan fitrah yang ada pada anak maka orang tua memiliki tanggung jawab dalam mendidik anak karena potensi atau fitrah yang dimiliki anak akan berkembang jika mendapat pembinaan secara benar dan teratur dari orang tua. Disamping itu anak pada hakikatnya merupakan individu yang berbeda dengan lainnya, oleh karena itu orang tua tidak boleh memaksakan kehendak kepada anak. Namun orang tua harus berusaha merawat, mengasuh, dan mendidik anak dengan pendidikan yang benar agar anak tumbuh menjadi anak soleh.(Nurhayati, 2020)
Gaya Pengasuhan
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut KBBI, pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan asuh berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih) dan memimpin satu badan atau lembaga. Perilaku keluarga khususnya orang tua dalam menerapkan pola asuh terhadap anak akan berpengaruh pada proses tumbuh kembnag anak terutama dalam membentuk kepribadian anak.(Harahap et al., 2022) 
Masalah spesifik yang dihadapi orang tua berubah ketika anak tumbuh besar, tetapi pada setiap tingkatan usia orang tua menghadapi berbagai pilihan tentang seberapa besar mereka harus merespon kebutuhan anak, seberapa besar kendali yang harus diterapkan dan bagaimana menerapkannya.
Pengasuhan anak merupakan sebuah aktivitas yang membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang tidak sederhana. Kualitas pengasuhan ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: (1) kedewasaan pribadi orang tua atau pihak lain yang bertanggung jawab dalam pengasuhan anak, hal ini merupakan faktor dasar dari aktifitas pengasuhan anak. (2)  hubungan pernikahan yang stabil. (3) motivasi orang tua. (4) kehamilan yang memang direncanakan. (5) tempramen dan karakter fisik dari anak-anak yang menjadi tanggung jawab orang tua.(Harahap et al., 2022:45)
Diana Baumrind mengemukakan ada dua aspek yang menjadi dasar kegiatan pengasuhan anak yaitu antara lain:
1. Parental warmth
Aspek ini berkaitan dengan bagaimana penerimaan dan responsifitas orang tua yang penuh kasih sayang, memahami dan berorintasi pada kebutuhan anak. Dalam proses sosialisasi antara orang tua dengan anak dipengaruhi oleh sikap hangat dan responsive yang ditunjukkan orang tua terhadap anak. Orang tua yang tidak responsive dan cenderung mengabaikan atau menolak kehadiran anak memicu timbulnya masalah yang dihadapi anak, seperti kesulitan akademis, ketidakseimbangan hubungan dengan orang dewasa dan teman sebaya, masalah kematangan psikis dan masalah delikuensi. Tindakan pengasuhan anak yang responsive ditunjukkan dengan adanya kejelasan komunikasi (clarity of communication) dan upaya pengasuhan (nurturance) yang ditunjukkan berdasarkan ekspresi kehangatan dan kasih sayang.
2. Parental Control
Baumrind menjelaskan bahwa aspek ini mengacu pada bagaimana orang tua mengatur, mengendalikan perilaku anak, bahkan menuntut anak-anak untuk bersikap dewasa. Sebagaimana yang dikutip P. Sooriya dalam buku yang berjudul Parenting Styles, Baumrind membagi pola asuh anak ke adalam 4 (empat) tipe antara lain:
a. Pola asuh authoritarian, yaitu pola asuh yang penuh pembatasan, salah satunya berupa hukuman sebagai cara orang tua mengasuh untuk memaksakan kehendaknya, sehingga orang tua dengan pola asuh authoritarian dapat mengendalikan penuh anak-anak. Authoritarian mengandung demanding dan unresponsiveness.
b. Pola asuh authoritative, merupakan pola asuh yang memberikan dorongan pada anak untuk mandiri tetapi tetap menerapkan Batasan yang akan mengontrol perilaku anak. Pola ini lebih memusatkan perhatian pada aspek pendidikan daripada aspek hukuman.
c. Pola asuh permissive,  merupakan pola asuh yang sangat hangat dan tanpa adanya tuntutan apapun pada anak. Anak dibesarkan dalam kondisi orang tua yang selalu memanjakan dan memenuhi semua keinginan anak. Tindakan permisif cenderung disebabkan cinta orang tua yang dalam terhadap anak.
d. Pola asuh uinvolved/neglectful parent, merupakan pola asuh yang cenderung abai, cuek, atau hamper tidak peduli pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Orang tua sangat meminimalkan kualitas dan kuantitas interaksi dengan anak.(Harahap et al., 2022)

Materi Pendidikan bagi Anak Usia Dini
Ada beberapa pendapat terkait  materi pendidikan yang pertama ditanamkan dan dipelajari umat Islam. Materi pendidikan yang wajib dipelajari seorang anak adalah tentang ketauhidan dan sifat-sifat Allah. Disamping itu ahli fiqih mengatakan bahwa ilmu yang harus dipelajari adalah ilmu fiqih. Sedangkan mufassirun dan muhadditsun menyatakan ilmu yang wajib dipelajari adalah al-Qur’an, Hadits dan ilmu agama laiinya. Adapun al-Ghazali mengungkapkan materi pendidikan agama bagi anak adalah mempelajari kaidah-kaidah dan dasar agama (Al-Qur’an dan Hadits Nabi) dan mempelajari ibadah pokok baik yang berhubungan dengan Allah maupun  manusia.(Hasanah, 2021) Pandangan ini dipengaruhi oleh latar belakang para ahli.
Oleh karena itu materi paling mendasar yang harus diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya adalah sebagai berikut :
1. Pendidikan Akidah Islam
Pendidikan pertama dan utama yang harus disampaikan kepada anak ialah pendidikan tauhid atau akidah dengan dasar-dasar keimanan dan keislaman dengan tujuan anak mengerti dan tidak mempersekutukan Allah SWT, sebab mempersekutukan Allah merupakan perbuatan dosa besar. Pendidikan Islam dalam keluarga adalah pendidikan akidah Islamiyah, hal ini dikarenakan akidah merupakan inti dari dasar keimanan yang harus ditanamkan terhadap anak sedini mungkin.(Adi, 2022) Sebagaimana al-Quran telah menyebutkan dalam Q.S Luqman : 13 
وَاِذْ قَالَ لُقْمٰنُ لِابْنِهٖ وَهُوَ يَعِظُهٗ يٰبُنَيَّ لَا تُشْرِكْ بِاللّٰهِ ۗاِنَّ الشِّرْكَ لَظُلْمٌ عَظِيْمٌ 
Artinya: (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar.”
Ayat tersebut menjelaskan agar anak diberikan pendidikan tauhid (akidah), yaitu menanamkan iman kepada Allah dan mengesakan-Nya dan larangan mempersekutukan Allah. Abdullah Nashin Ullwan juga mengungkapkan bahwa materi pendidikan yang bersifat mendasar dan universal ialah pendidikan iman, akhlak, fisik, intelektual, psikis, sosial dan seksual.(Hasanah, 2021)
Proses pendidikan yang dapat dilakukan dalam menanamkan akidah sejak anak usia dini antara lain: 
Pertama, mengajarkan kalimat tauhid dan menanamkan rasa cinta kepada Allah. Hal ini dapat dilakukan secara continue  dengan membiasakan anak mengucapkan kalimat thayyibah seperti subhanallah, alhamdulillah, Allahu Akbar disertai dengan aktivitas yang dilakukan sehingga anak dapat memahami keterkaitan antara apa yang diucapkan dengan aktivitas yang dilakukan. Seperti Alhamdulillah diucapkan sebagai rasa syukur setelah melakukan aktivitas tertentu.
Kedua,  menanamkan rasa cinta kepada Allah. Kisah tentang sejarah kehidupan nabi akan berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak. Sebab, pemahaman anak yang baik terhadap kepribadian nabi secara implisit akan menumbuhkan rasa cinta kepada nabi sehingga anak akan menjadikan Nabi sebagai tokoh pujaan serta berusaha untuk meniru aktivitas yang dilakukan Nabi. Cara seperti ini secara perlahan akan membentuk pribadi anak untuk mencintai Rasullullah.
Ketiga, mengajarkan al-Quran kepada anak. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengenalkan, mendengarkan, dan menghafalkan. Sebelum anak mengenal buku-buku lain diharapkan untuk mengenalkan al-Quran terlebih dahulu seperti huru-huruf hijaiyah serta mendengarkan ayat al-Quran secara langsung atau audio. Masa anak-anak merupakan proses meniru dan memiliki daya ingat yang baik. Oleh karena itu orang tua harus memanfaatkan kesempatan golden age pada anak untuk menanamkan nilai-nilai ajaran agama islam.
Keempat, nilai perjuangan dan pengorbanan. Mengenalkan anak kepada Allah, Rasulullah, dan Al-Quran pada balita akan menjadi dasar tumbuhnya akidah dalam jiwa anak. Karena menanamkan akidah pada anak sejak dini merupakan sarana pendidikan yang efektif bagi pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. Bahkan bisa menumbuhkan nilai perjuangan dan pengorbanan pada diri anak. (Djemma & Pendidikan, 2019)
2. Pendidikan Ibadah
Tata cara pelaksanaan ibadah khususnya ibadah sholat diharapkan diperkenalkan sedini mungkin kepada anak. Dengan tujuan supaya anak tumbuh menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Luqman: 17
يٰبُنَيَّ اَقِمِ الصَّلٰوةَ وَأْمُرْ بِالْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلٰى مَآ اَصَابَكَۗ اِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ الْاُمُوْرِ 
Artinya: Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan. (Q.S. Luqman:17)
ayat tersebut menjelaskan bahwa sholat tidak hanya sebatasi kaifiyah saja, melainkan nilai-nilai dibalik sholat itu sendiri. Oleh karena itu nantinya anak akan tampil sebagai pelopor amar ma’ruf nahi munkar dan memiliki jiwa yang teruji sebagai orang-orang yang sabar.(Khosi’in, 2021) 
Pendidikan sholat hendaklah diawali sejak bayi karena anak akan terus tumbuh dan berkembang dan agar anak tahu makna dari sholat dan fungsinya sehingga ia akan mengerjakannya dengan kesadaran dari dirinya sendiri. Melibatkan si kecil dalam beribadah merupakan hal yang sangat penting. Jika hal ini dilakukan secara terus-menerus maka anak akan tahu datangnya waktu sholat dengan mendengar suara adzan, meskipun ia belum mengetahui maksud dan tujuannya. Bersamaan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak maka orang tua dapat dengan mudah mengajarkan ibadah sgolat dan wudhu dikarenakan anak telah terbiasa melaksanakan sholat dan wudgu sejak kecil bersama orang tuanya. (Setiawan, 2017)
3. Pendidikan Akhlak
Islam memandang ujung tombak dari kemakmuran suatu masyarakat, bangsa dan negara ialah akhlakul karimah. Akhlak yang baik akan membentengi seseorang dari pengaruh buruk. Oleh karena itu peran orang tua sangat dibutuhkan dalam pembentukan akhlak anak, dengan tujuan supaya anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya, mampu bersosialisasi dan menjadi pribadi yang sholih. Orang tua terutama ibu akan memberikan pengalaman pertama dalam kehidupan anak dan akan berdampak untuk kehidupan anak di masa mendatang. (Lailatul, Stai, & Tuban, 2017) Pendidikan akhlak dijelaskan dalam al-Qur’an Q.S. Luqman : 14

وَوَصَّيْنَا الْاِنْسَانَ بِوَالِدَيْهِۚ حَمَلَتْهُ اُمُّهٗ وَهْنًا عَلٰى وَهْنٍ وَّفِصَالُهٗ فِيْ عَامَيْنِ اَنِ اشْكُرْ لِيْ وَلِوَالِدَيْكَۗ اِلَيَّ الْمَصِيْرُ 
Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.598) (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.( Q.S. Luqman : 14)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar berbakti kepada orang tua terutama kepada ibu dengan cara melaksanakan perintahnya dan mewujudkan keinginannya. Dalam ayat tersebut Allah SWT juga menjelaskan maksud berbuat baik adalah agar manusia selalu bersyukur menerima nikmat yang telah diberikan Allah, dan juga bersyukur kepada ibu bapak karena telah membesarkan, memelihara, mendidik serta bertanggung jawab sejak dalam kandungan hingga dewasa.(Nasir & Nilai Akhlak Anak, 2018) Dengan demikian kewajiban orang tua bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan lahiriah tetapi juga menanamkan nilai-nilai agama terhadap anak sedini mungkin, sebab pendidikan agama yang diterima anak di waktu kecil akan berdampak terhadap pengalaman agamanya ketika dewasa.(Adi, 2022)
Metode Penanaman Nilai-nilai Agama Islam pada Anak Usia Dini
Pendidikan dasar pertama anak berasal dari orang tua, dimana orang tua akan berperan aktif membantu anak untuk tumbuh dan berkembang secara bertahap dan sesuai dengan usia perkembangannya. Ilmu yang didapatkan anak dari orang tua dapat diaplikasikan dalam menjalani kehidupan sehari-hari sehingga dapat membentuk  pribadi yang kuat dalam diri anak. Menjadi orang tua yang baik memang tidak mudah, tetapi orang tua sangat berperan penting dalam perkembangan anak dan pembentukan karakternya sehingga diharapkan anak dapat berhasil dalam menjalani kehidupan di masa depan.(Graha, 2007)
Agama Islam menyeru orang tua untuk memikul tanggung jawab dalam mendidik anak-anaknya. Dan juga orang tua dibebani untuk menyiapkan anak dalam menjalani kehidupannya sesuai dengan ajaran agama Islam. Diantara faktor besar yang menyebabkan terjadinya kenakalan pada anak adalah keteledoran orang tua dalam memperbaiki anak. Diharapkan seorang ibu tidak boleh lupa akan perannya memikul amanah dan melaksanakan tanggung jawab terhadap anak yang harus dididik. Seorang ibu dalam memikul tanggung jawab sama seperti seorang bapak, hal ini dimaksudkan untuk menciptakan rasa tolong dalam menyiapka generasi dan mendidik anak.(’Ulwan, 2019)
Keluarga yang baik akan selalu mencari sarana dan metode pendidikan yang sangat berpengaruh dalam pembentukan pengetahuan, mental, sosial akidah dak akhlak seorang anak. Oleh karena itu sarana dan metode yang berpengaruh dalam pembentukan anak adalah :
1. Mendidik dengan keteladanan. 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan cara yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak.(’Ulwan, 2019) Teladan yang baik memberikan pengaruh yang besar dalam diri anak karena anak banyak menirukan perbuatan orang tuanya, dan orang tualah yang mampu mencetak pengaruh yang paling kuat dalam diri anak, sebagaimana sabda Rasulullah “maka orang tualah yang menjadikan mereka seorang Yahudi, Majusi, atau Nasrani”. Inilah sarana yang paling efektif dan paling mendekati keberhasilan.(Mursid, 2015) Orang tua dituntut untuk memberikan teladan yang baik dan mempraktekkan perintah Allah dan sunnah Rasul baik berupa perilaku, amalan, atau hal lainnya, sebab anak yang sedang tumbuh dan berkembang akan mengamati perilaku tersebut. Apabila perilaku dan ucapan orang tua baik maka anak akan tumbuh dengan perilaku dan ucapan yang baik pula dan begitu juga sebaliknya.(Mursid, 2015)
Ari Susanto dan Rendra Khaldun mengungkapkan kecendrungan manusia untuk belajar melalui peniruan menyebabkan keteladanan menjadi sangat penting. Metode keteladanan ini senada dengan apa yang diungkapkan Albert Bandura dengan teori pemodelannnya. Salah satu kontribusi yang sangat penting dari Albert Bandura adalah Kankannkan bahwa manusia tidak hanya belajar dengan classical, operant conditioning tetapi juga dengan mengamati perilaku orang lain.(Susanto & Khaldun, 2021)
2. Mendidik dengan kebiasaan. 
Al-Qur’an menjadikan kebiasaan sebagai salah satu metode pendidikan.(Dacholfany & Hasanah, 2018) kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia karena dapat menghemat tenaga manusia sehingga kebiasaan yang sudah melekat dapat digunakan untuk kegiatan yang bermanfaat.(Dacholfany & Hasanah, 2018) Pembiasaan merupakan sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan (habituation) ini berintikan pengalaman, karena yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Inti kebiasaan adalah pengulangan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan menjadi kebiasan yang melekat dan spontan, agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap pekerjaan.(Ahsanulkhaq & Kudus, 2019) salah satu keunggulan metode pembiasaan adalah memiliki dampak jangka Panjang. Misalnya jika seorang anak telah terbiasa berjilbab sedari kecil maka ketika dewasa dia akan malu dengan sendirinya jika membuka jilbab. Namun tidak dapat dipungkiri proses pembiasaan juga butuh waktu yang panjang untuk mendapatkan hasil.(Zarman, 2017) Oleh karena itu kesabaran dan konsistensi menjadi bagian paling penting yang harus dimiliki oleh para orang tua dalam menanamkan ajaran agama Islam kepada anak untuk dapat menjadikan anak yang berakhlakul karimah.
Namun perlu juga diingat meskipun kebiasaan cenderung bertahan lama, bukan berarti kebal terhadap perubahan. Sebab jika terdapat dorongan yang cukup kuat dari luar maka kebiasaan yang sudah terpelihara juga dapat berubah. Oleh karena itu, perlu dicermati faktor luar yang dapat melemahkan kebiasaan tersebut.(Zarman, 2017) Selain itu agar kebiasaan baik tetap terjaga perlu ditunjang dengan ilmu pengetahuan atau pemahaman mengapa suatu kebiasaan itu perlu dilakukan. Hal ini berarti kebiasaan itu haruslah memiliki makna bagi anak yang melaksanakannya. Jika tidak, maka kebiasaan itu lama-kelamaan hanya sebagai rutinitas yang menjemukan atau melelahkan. Misalnya seorang anak dibiasakan sejak kecil untuk selalu melaksanakan salat lima waktu. Ketika masih kecil anak cenderung mengikuti apa yang diperintahkan orang tua tanpa meminta penjelasan. Namun dengan bertambahnya umur anak, akalnya juga semakin matang. Sifat alamiah akal adalah selalu bertanya mengenai segala sesuatu yang belum diketahuinya dan baru puas setelah mendapat jawaban. Oleh karena itu anak harus diajari makna mengapa ia melaksanakan ibadah tersebut. semakin dalam makna yang dipahami anak maka semakin kuat kebiasaan itu melekat pada diri anak.(Zarman, 2017) 
Akan tetapi perlu diperhatikan, bahwa pemahaman biasanya tidak terbentuk dalam waktu singkat. Pemahaman terbentuk melalui proses belajar  yang merupakan akumulasi dari berbagai ilmu pengetahuan yang berlangsung seiring dengan masa pembiasaan.(Zarman, 2017) Oleh karena itu orang tua tidak bisa memberikan  pembiasaan kepada anak melalui satu, atau dua kali saja tetapi perlu pengulangan berkali-kali agar perilaku tersebut menjadi kebiasaan yang melekat pada diri anak. 
3. Mendidik dengan nasehat. 
Nasehat termasuk metode pendidikan yang cukup berhasil dalam pembentukan keimanan, moral, psikis dan sosial anak. Nasehat memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak tentang hakikat sesuatu dan martabat yang luhur, menghiasi dengan akhlak yang mulia serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.(Rahman & Nurhadi, 2020) orang tua yang memberi nasehat kepada anak juga unsur yang turut mempengaruhi sifat anak. Memberi nasehat dengan lembut, ringan dan berpengaruh dimaksudkan dapat mengembalikan anak kepada kebenaran, dan membiasakannya untuk berakhlak mulia.(Mursid, 2015) 
Pemberi nasehat dalam keluarga dilakukan oleh orang tua, namun orang tua selaku pemberi nasehat juga harus bisa memberi keteladanan, sebag nasehat tidak cukup jika tidak diikuti dengan keteladanan yang baik. Seorang anak tidak akan melaksanakan nasehat bila pemberi nasehat juga tidak melaksanakannya. Anak selalu membutuhkan nasehat dikarenakan dalam jiwa terdapat pembawaan yang bersifat tidak tetap, oleh sebab itu nasehat harus diulang-ulang. (Taubah, 2015)
Ulwan mengungkapkan ada beberapa macam penyajian dalam memberikan nasehat yaitu: 
a. Menyeru untuk memberikan kepuasan dengan kelembutan atau penolakan. Hal ini tergambar ketika seruan Luqman kepada anak-anaknya agar tidak mempersekutukan Allah SWT Q.S Luqman ayat 31.
b. Metode cerita dengan disertai tamsil dan nasihat. 
Metode ini mempunyai pengaruh terhadap jiwa dan akal anak. Pada umumnya anak menyukai cerita, oleh sebab itu orang tua harus berusaha untuk menceritakan kisah yang berkaitan dengan keteladanan yang baik sehingga dapat menyentuh perasaannya.(Taubah, 2015)
Cerita juga dipandang termasuk bagian dari prinsip-prinsip pendidikan Islam, mengingat cerita dapat menarik perhatian anak di usianya yang masih dini, dan mengutarakan cerita tersebut, karena cerita dapat meninggalkan kesan yang jelas dalam jiwa anak dan menanamkan nilai-nilai yang diinginkan dalam cerita tersebut kepada anak melalui partisipasi nuraninya, dan rasa kasihnya terhadap tokoh-tokoh cerita, serta kebersamaannya dalam dialog dan berbagai peristiwa yang dideskripsikannya. Selain itu cerita juga dapat menarik perhatian serta kesadaran berfikir dan intelektualitasnya.
Imam Al-Ghazali telah mensinyalir peran cerita dalam pendidikan anak, melalui ungkapan “seorang anak belajar al-Quran, hadits-hadits, dan hikayat orang orang-orang yang berbuat kebajikan dan kondisi mereka dengan maksud untuk menanamkan dalam dirinya kecintaan kepada orang-orang yang saleh”. Pada umumnya, kisah-kisah Qur’ani termasuk salah satu pola pendidikan dan metode yang tepat dalam pengajaran. Sebuah cerita diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu anak dan cocok bagi segala usia, dibentuk dalam suatu alur cerita yang dapat menembus perasaan dengan mudah, dan mendorong kepada kebaikan, nilai-nilai, keutamaan, pengawasan dari Allah, akhlak yang baik dan jauh dari keburukan.(Dimas, 2005)
c. Pengarahan melalui wasiat.
Ibnu   Qayyim mengungkapkan bahwa wasiat Allah SWT kepada orang tua adalah untuk menjaga anak-anaknya mendahului wasiat anak-anak terhadap orang tua mereka. Oleh karena itu orang tua yang menyia-nyiakan pendidikan anaknya niscaya anak tersebut tidak akan memberikan manfaat terhadap orang tuanya. Pada dasarnya anak akan menjadi rusak karena tindakan orang tua yang melalaikan dan tidak mengajarkan tentang kewajiban dan sunnah agama terhadap anak. Orang tua yang melalaikan dan tidak memberikan pendidikan terhadap anak diwaktu kecil maka akan berpengaruh terhadap perilaku anak ketika dewasa, seperti seorang anak tidak memberikan manfaat terhadap orang tuanya ketika dewasa.(Ibrahim, 2022)
4. Mendidik dengan Perhatian.
 Kewajiban orang tua adalah untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani anak. Adapun kebutuhan anak yang bersifat rohani adalah anak ingin diperhatikan dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan, dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya. Pengasuhan yang baik akan menanamkan rasa optimisme, kepercayaan, dan harapan anak dalam hidupnya. Orang tua yang baik akan senantiasa mengoreksi perilaku anaknya dengan perasaan kasih sayang sesuai dengan perkembangan usia anak.(Taubah, 2015)
5. Mendidik dengan memberikan hukuman.
 Mendidik dengan memberikan hukuman merupakan hal yang wajar bagi manusia secara umum dan khususnya anak-anak. Namun hukuman yang diberikan orang tua harus menjadi ungkapan kasih sayang terhadap anak. Kasih sayang yang sejati terhadap anak merupakan perlakuan yang sanggup menjaga kemaslahatan di masa datang. Dalam menghukum seorang anak ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu antara lain:
1. Menghargai keberadaan anak sebagai manusia dengan tetap bicara dengan kata-kata yang patut.
2. Tidak dibenarkan menghukum anak karena perbuatan yang tidak disengaja apalagi dengan maksud baik.
3. Jangan menghukum anak terus menerus karena tidak akan membawa dampak positif.
4. Hukuman yang diberikan hendaknya bervariasi karena hukuman yang monoton akan menghilangan fungsi dari hukuman itu sendiri.
5. Hukuman yang diberikan oleh orang tua secara bertahap, diawali dari hukuman yang bersifat ringan sampai kepada yang berat.
6. Hukuman yang diberikan sesuai dengan kadar kesalahan
7. Hukuman diharapkan dilakukan secara adil agar anak mengerti bahwa ia memang berhak menerima  hukuman tersebut.
8. Orang tua hendaknya jangan menunda memberikan hukuman kecuali kondisinya tidak memungkinkan
9. Orang tua diharapkan mampu memilih hukuman yang dapat memberikan dampak positif terhadap anak.(Ayuhan, 2018)
Oleh karena itu, sebisa mungkin orang tua harus mampu meminimalisir hukuman dan tetap memaafkan kesalahan yang dilakukan oleh anak. Bila orang tua ingin memberikan hukuman kepada anak diharapkan hukuman tersebut dapat memberikan perubahan terhadap perilaku anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari.  
D. KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk126310042][bookmark: _Hlk126315829]Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak. Pendidikan yang diberikan oleh orang tua terhadap anak merupakan pondasi untuk menjalani kehidupan di masa mendatang. Kewajiban orang tua tidak hanya pemberian nafkah dan perawatan anak, akan tetapi  orang tua juga berkewajiban untuk menanamkan ajaran agama Islam terhadap anak, agar anak menjadi pribadi yang bertakwa dan berakhlak mulia. Orang tua diharapkan menanamkan materi terkait pendidikan akidah Islam, pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak. Dalam mendidik anak, orang tua juga harus bisa menentukan metode yang tepat agar tujuan dari pendidikan tersebut dapat tercapai. Adapun cara yang dapat digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak antara lain mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan kebiasaan, mendidik dengan nasehat, mendidik dengan perhatian, dan mendidik dengan hukuman. Dengan mennanamkan materi dan metode tersebut diharapkan anak menjadi pribadi yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.
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